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Salah satu masalah yang umum dihadapi oleh peternak tradisional adalah
rendahnya mutu pakan dengan kandungan serat kasar yang tinggi,berupa jerami,
rumput lapangan dan berbagai jenis hijauan lainnya. Jenis pakan ternak tersebut
sulit dicerna dan tidak dapat memberikan zat-zat nutrisi yang berimbang untuk
mendukung produktivitas yang optimal.

Agar teknologi supiemen tersebut dapat diterapkan oleh petemak dan
mudah dalam penyimpanan serta transportasinya, maka suplemen tersebut dibuat
dalam bentuk padat dari kompostsi bahan tertentu | urea, molase, onggok, dedak,
tepung tulang, lakta mineral( kalsium, sulfur), garam dapur, tepung kedelai, dan
kapur]. Dari pengembangan teknologi suplemen pakan ternak bergizi tinggi yang
diberi nama molases Blok atau Urea Molasses Multinutrient Block ( UMMB),
UMMB merupakan pakan tambahan (suplemen) untuk ternak ruminansia,
berbentuk padat yang kaya dengan zat zat makanan. Bahan pembuat UMMB
adalah Urea, molases, mineral dan bahan-bahan lainnya yang memiliki kandungan
protein dan mineral yang baik. Manfaat UMMB antara lain : Merupakan sumber
protein (non-protein nitrogen)., energi dan mineral yang sangat dibutuhkan oleh ternak,
sebagai pakan tambahan (supelemen) bagi temak yang dikandangkan atau digembalakan,
dapat meningkatkan kecemaan dam konsumsi zat-zat makanan dari bahan pakan yang
berserat tinggi, sehingga produktivitas ternak dapat ditingkatkan,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu pemberian suplemen
UMMB pada induk bunting kaitannya dengan produktivtas anak kambing PE dan
kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi bagi
masyarakat peternakan pada khususnya mengenai waktu yang tepat untuk
pemberian Suplement Urea Molases Multinutrien Block (UMMB) kaitannya
dengan produktivitas anak kambing PE.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April sampai Oktober 2012
di Desa Turatea, Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto. Materi yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 36 ekor anak Kambing sebagai
perlakuan, dari 28 ekor induk kambing Peranakan Ettawa (PE). Parameter yang
diukur pada penelitian ini yaitu berat lahir anak kambing dan pertambahan berat
badan anak kambing,.



Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa status umur
kebuntingan berpengaruh terhadap berat lahir anak, dimana berat lahir pada
kelompok induk yang diberikan pakan suplemen UMMB pada masa kebuntingan
mulai umur induk 0 sampai 1 bulan, 1 sampai 3 bulan, dan 3 sampai 5 bulan berat
lahir anak lebih tinggt (P>0,05) dibandingkan induk yang selama bunting tidak
diberi pakan suplemen. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa status
kebuntingan induk dan pemberian pakan suplemen UMMB terdapat pengaruh
(P>0,05) terhadap pertambahan berat badan anak kambing (umur 1 hari sampai 2
bulan), begitu pula terdapat interaksi antara status kebuntingan induk dan
pemberian pakan suplemen UMMB.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Salah satu masalah yang umum dihadapi oleh peternak tradisional adalah
rendahnya mutu pakan dengan kandungan serat kasar yang tinggi, berupa jerami,
rumput lapangan dan berbagai jenis hijauan lainnya. Jenis pakan ternak tersebut
sulit dicerna dan tidak dapat memberikan zat-zat nutrisi yang berimbang untuk
mendukung produktivitas yang optimal.

Strategi untuk meningkatkan konsumsi pakan oleh ternak pada kondisi
pemeliharaan tradisional ialah dengan memberikan suplemen yang tersusun dari

kombinasi bahan ilmiah sumber protein dengan tingkatan jumlah tertentu yang

secara efisien dapat mendukung pertumbuhan, perkembangan dan keglatau

\

mikroba secara efisien di dalam rumen.

Selanjutnya produktivitas hewan dapat ditingkatkan dengan memberikan
sumber N protein dan/ atau non protein serta mineral tertentu. Suplementasi
secara keseluruhan diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik melalui
peningkatan protein mikrobial, peningkatan daya cerna dan peningkatan konsumsi
pakan hingga diperoleh keseimbangan yang lebih baik antara amino dan energi di
dalam zat-zat makanan yang terserap.

Agar teknologi suplemen tersebut dapat diterapkan oleh peternak dan
mudah dalam penyimpanan serta transportasinya, maka suplemen tersebut dibuat
dalam bentuk padat dari komposisi bahan tertentu [ urea, molase, onggok, dedak,

tepung tulang, lakta mineral ( kalsium, sulfur), garam dapur, tepung kedelai, dan

\
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kapur]. Dari pengembangan teknologi suplemen pakan ternak bergizi tin
diberi nama molases Biok atau Urea Molasses Multinutrient Block ( U
UMMB merupakan pakan tambahan (suplemen) untuk ternak rumi-ﬁansia,
berbentuk padat yang kaya dengan zat zat makanan. Bahan pembuat UMMB
adalah Urea, molases, mineral dan bahan-bahan lainnya yang memiliki kandungan

protein dan mineral yang baik.

Manfaat UMMB antara lain : Merupakan sumber protein (non-protein
nitrogen) energi dan mineral yang sangat dibutuhkan oleh ternak, sebagai pakan
tambahan (suplemen) bagi ternak yang dikandangkan atau digembalakan, dapat
meningkatkan kecernaan dam konsumsij zat-zat makanan dari bahan pakan yang

berserat tinggi, sehingga produktivitas ternak dapat ditingkatkan.

Penambahan suplemen pada kambing dapat meningkatkan pertumbuhan,
dari beberapa hasil penelitian penambahan suplemen dalam ransum meningkatkan
performans reproduksi (Keady, dkk, 2001). Dapat pula meningkatkan berat badan
pada domba setelah 90 hari diberikan suplemen dalam ransum. (Santra, dkk.

2002).

Menurut Sarwono (1992), bahwa seekor kambing dewasa membutuhkan
hijauan antara 6-7 kg/hari yang dapat diberikan pada pagi dan sore hari.
Selanjutnya dikatakan bahwa selain pakan dalam bentuk hijauan kambing juga
memerlukan pakan penguat untuk mencapai kebutuhan gizinya. Kambing

dewasa perhari membutuhkan 0,5 — 1,0 Kg pakan tambahan, seperti dedak padi,



dedak jagung, ampas tahu dan boleh juga pakan penguat terdiri dari berbagai
macam bahan dan konsentrat.

Seekor kambing dewasa membutuhkan kira-kira 6 kg hijaun sehari,
sedangkan pada kambing menyusui sebaiknya diberikan makanan penguat 8
gram/hari (Sosroamidjojo, 1975). Selanjutnya Sumoprastowo (1994), bahwa
induk yang bunting seharusnya diberi rumput, daun-daunan dan kosentrat atau
makanan tambahan sebanyak 0,5 — 1 Kg/hari. Menurut Sarwono (2008) kambing
induk betina yang sedang bunting diberi pakan hijauan (rumput dan daun-daunan)
sebanyak 5 Kg/ekor/hari ditambah kosentrat 0,25-0,50 Kg/ekor/hari. Pemberian
pakan itu berlangsung hingga mencapai masa kebuntingan 14 minggu. Pemberian
pakan harus ditingkatkan kuantitas dan kualitasnya setelah masa kebuntingan
mencapai !4 minggu dan peningkatan ini berlangsung hingga saat melahirkan.
Hal ini disebabkan perkembangan janin didalam kandungan mengalami
percepatan tumbuh yang tinggi sehingga diperlukan zat makanan yang lebih
banyak.

Tambahan makanan ini penting untuk pertumbuhan janin dalam
kandungan, membantu jaringan kambing schingga produksi susu induk lebih
banyak dan untuk keperluan induk itu sendiri dalam mempersiapkan kelahiran
agar dalam keadaan sehat, kuat dan lincah. Induk yang bunting harus tetap dijaga
jangan sampai jatuh, terkejut dan diganggu oleh kambing atau hewan lain.
Hindarkan pemberian makanan yang mudah menimbulkan sakit perut seperti

rumput yang tetlalu muda serta makanan yang sudah rusak.



Pemberian daun leguminosa sebagai pakan temak sudah lama dikenal oleh
petani hanya belum merata pada pemeliharaan temak yang intensif. Menurut
Soedono dkk. (1993). Perlu diketahui bahwa terdapat hubungan yang erat antara
bobot hidup induk dengan produksi susu dimana semakin besar bobot hidup maka
produksi susu semakin tinggi dan kebutuhan nutrisi anak akan terpenuhi ditandai
dengan kenaikan bobot hidup anak. Dengan demikian perubahan maupun
perbaikan kondisi tubuh melalui perbaikan tatalaksana pemberian pakan yang
baik pada saat bunting dan laktasi agar tersedia cadangan yang cukup pada waktu
beranak dan mencegah kehilangan bobot tubuh yang berlebihan selama laktasi
diperlukan dan mempunyai pengaruh positif terhadap perkembangan anak,
Witono dkk. (2005).

Berdasarkan uraian tersebut di atas telah diteliti waktu pemberian
supplement Urea Molasses Multinutrien Block (UMMB) pada induk bunting
kaitannya dengan produktivitas anak kambing PE.

Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu pemberian suplemen UMMB

pada induk bunting kaitannya dengan produktivtas anak kambing PE.

Kegunaan

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi bagi
masyarakat peternakan pada khususnya mengenai waktu yang tepat untuk
pemberian Suplement Urea Molases Multinutrien Block (UMMB) kaitannya

dengan produktivitas anak kambing PE.




Hipotesa

Diduga bahwa waktu yang tepat untuk pemberian pakan suplemen multinutrient
molasses block (UMMB) pada saat kambing bunting akan berpengaruh terhadap
produktivitas anak kambing dalam hal ini pertambahan berat badan anak

kambing, produksi air susu (ternak perah), kulit, dan sebagainya.



TINJAUAN PUSTAKA

Kambing Peranakan Ettawa

Kambing termasuk binatang memamabiak yang berukuran tubuh sedang,
tidak besar namun juga tidak kecil, kambing tidak sama dengan Domba karena
ukuran badannya lebih kecil dan lansing di bandingkan domba. Kambing
memiliki tanduk dan jenggot, berdahi cembung telinganya yang panjang bulunya
bertekstur kasar dan halus. Panjang tubuhnya rata-rata 1,3 - 1,4 meter dengan
panjang ekor 12-15 cm. Kambing yang banyak diternakan di Indonesia termasuk
dalam sub spesies kambing liar yang banyak tersebar diseantero Asia dan Eropa
(Muhammad dan Astri, 2011)

Sosromidjojo (1975), menyatakan bahwa kambing yang kita kenal
sekarang ini, diperkirakan merupakan keturunan dari tiga jenis kambing liar, yaitu
Capra hircus dan Pakistan, Capra folconeri dari daerah khasmir dan Capra prier
dari dacrah Balkan. Selanjutnya dikatakan bahwa dari tiga jenis kambing Liar
tesebut sekarang kita kenal beberapa bangsa kambing yang tersebar luas hampir
diseluruh dunia. Bangsa kambing tersebut adalah kambing Kacang, kambing

Jamnapari (PE), kambing Nubian, kambing Seaher, dan kambing Togenberg.

Mulyono (2011), menyatakan bahwa kambing Peranakan Ettawa (PE)
merupakan hasil silangan kambing Kacang (lokal) dengan Kambing Ettawa
(impor). Kambing PE telah dapat beradaptasi dengan kondisi dan habitat

Indonesia yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:



a. Bagian hidung keatas melengkung
b. Panjang telinga antara 15-30 cm menggantung kebawah dan sedikit kaku
c. Wamma tubuh berfariasi antara hitam dan coklat
d. Kambing jantan mempunyai bahu yang agak panjang dibawah leher dan
pundak sedangkan bahu kambing betina agak panjamg terdapat dibagian
bawah ekor kearah ganis kaki.
¢. Berat hidup kambing jantan berkisar 40-80 kg dan kambing betina antara
35-60 kg.
Susu yang dihasilkan oleh kambing ini biasa mencapai 1,5 liter per hari.
Meskipun hasii kawin silang, namun sifat yang paling dominan dari kambing ini

lebih dominan ke kambing Kacang.

Produktivitas Anak Kambing

Menurut Suhubdi dan Budi (1998) bahwa ternak kambing adalah ternak
ruminansia yang makanannya sebagian besar berupa hijauan, secara alami telah
hidup pada subu lingkungan yang sangat ekstrim serta efisien pakan yang tinggi
maka secara produksi tidaklah menjadi masalah untuk meningkatkan
produktivitasnya. Lebih lanjut dikatakan bahwa interaksi temak dengaan lahan
mempunyai tiga aspek yaitu:

a. Adaptasi ternak secara biologis
b. Kemampuan lahan menghasilkan pakan ternak

¢. Pola pemeliharaan dan daya dukung areal yang tersedia



Pada ternak ruminansia produksi dapat berupa pertambahan berat badan
(ternak potong), air susu (ternak perah), tenaga (ternak kerja), atau kulit dan
bulw/wol. Makin tinggi produksi yang dihasilkan, makin tinggi pula kebutuhan
pakannya. Apabila jumlah pakan yang tersedia lebih rendah dari pada
kebutuhannya, maka ternak akan kehilangan berat badan terutama selama masa
puncak produksi di samping performans produksinya tidak optimal ( Katadisatra,
1997).

Bambang (1993), menyatakan bahwa banyak sedikitnya produksi
kambing dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya:

a. Kambing perah akan berproduksi optimal selama 8-10 tahun dan

setelah itu produksinya beransur-ansur menurun.

b. Bangsa kambing: bangsa kambing juga merupakan faktor yang dapat

mempengaruhi produktivitas karena bangsa kambing yang satu dengan

yang lainnya.
c. Pemberian pakan pemberian pakan yang berkualitas sangat penting
bagi kambing.

Suplemen Urea Molasses Multinutrient Block (UMMB)

Secara umum pakan suplemen bermamfaat bagi ternak untuk melengkapi
zat-zat makanan yang diperlukan oleh tubuh sehingga dapat berproduksi secara
optimal karena itu pakan suplemen diharapkan meminimalkan kekurangan

vitamin, mineral, asam amino, karbohidrat, nitrogen dan non nitrogen.



UMMB adalah suatu modifikasi bentuk pakan ternak yang terdiri dari
campuran urea, molasses serta bahan-bahan lainnya (mineral kapur, bekatul dan
nutrisi essensial lainnya) diolah dan dibentuk menjadi block UMMB yang
merupakan pakan suplemen yang memiliki kandungan nutrisi untuk memenuhi
kebutuhan akan gizi pada ternak untuk peningkatan produktifitas (Batan, 2000).
Suplementasi UMMB secara keseluruhan diharapkan dapat memberikan pengaruh
melalui peningkatan protein microbial, peningkatan daya cerna, peningkatan
konsumsi pakan hingga diperoleh keseimbangan yang lebih baik antara asam
amino dan energi di dalam zat-zat nutrisi yang terserap (Anonimous, 2005).

Hasil penelitian Dirjen Peternakan pemberian UMMB pada ternak sapi
potong, sapi perah dan domba di Jawa Barat berpengaruh positif pada penampilan
reproduksi, pada ternak domba dapat meningkatkan efesiensi reproduksi,
menghasilkan anak yang lebih besar pada saat disapih, mortalitas yang lebih
rendah baik pada anak maupun pada induk. (Anonimous, 2005). Penambahan
suplemen UMMB di Jawa Tengah pada kambing Ettawa menghasilkan litter size,
berat lahir anak meningkat dan mortalitas dan mortalitas menurun. Penambahan
UMMB pada ternak sapi terjadi peningkatan performans produksi dan reproduksi,
menurunnya umur estrus pertama (dari 17 bulan menjadi 15 bulan), umur
melahirkan (dari 29 bulan menjadi 27 bulan). (Makkar 2008). Interval anaestrus
setelah melahirkan pada pada induk kambing yang disapih dini (1 minggu) lebih
pendek jika di beri pakan suplemen dibandingkan postpartum dengan induk yang
disapih lebih lambat (2 bulan) pada kondisi tanpa pemberian pakan suplemen

(Toleng, 2000).
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Waktu Pemberian Pakan UMMB

Struktur UMMB padat dan keras, dengan aroma dan rasa molasses.
Ternak yang menjilat-jilat UMMB akan mendapatkan protein, energi dan mineral
secara kontinyu. Pemberian konsentrat akan dapat mempertahankan kontinyuitas
kualitas dan kuantitas pakan yang diperlukan oleh ternak. Pemberian pakan
konsentrat dan UMMB yang dilakukan 2 jam sebelum pemberian pakan hijauan
akan mampu meningkatkan kecernaan bahan kering dan bahan organik. Hal ini
disebabkan konsentrat dan UMMB yang kaya akan pati sebagian besar sudah

ducerna oleh mikroba rumen. (Rukmana, R. 2001.)

Jumlah Pemberian Pakan UMMB

Rukmana (2001), Pemberian UMMB ke¢pada ternak ruminansia harus

dilakukan pada waktu dan dengan dosis yang tepat :

a. UMMB diberikan kepada ternak sapi atau kerbau sebanyak 1 atau 2
kali perhari dan diberikan sebelum pemberian pakan hijauan. Tiap satu blok

UMMB (berat 1,5Kg) diatur habis dalam waktu tiga hari.

b. UMMB yang diberikan pada ternak domba atau kambing sebanyak 1
atau 2 kali perhari dan diberikan sebelum pemberian pakan hijauan. Tiap satu

blok UMMB (berat 1,5Kg) diatur habis dalam waktu sepuluh hari.
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Berat Lahir

Berat lahir merupakan salah satu hal yang penting dalam pola
pertumbuhan karena anak dengan berat lahir lebih berat dari rata-rata berat normal
lebih mampu mempertahankan hidup. Berat lahir mempunyai korelast positif
yang penting terhadap nilai ekonomis. Menurut Rivai (2005), bobot lahir adalah
berat badan anak pada waktu dilahirkan. Anak kambing yang dilahirkan dengan
bobot badan yang lebih tinggi pada umumnya memperlihatkan pertumbuhan yang
lebih cepat.

Bobot lahir dipengaruhi oleh jenis kelamin anak, bangsa induk, lama
bunting, umur induk dan makanan induk selama bunting. Selanjutnya dikatakan
bahwa bobot lahir juga dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dimiliki oleh induk
seperti genetik induk, manajemen terhadap induk dan paling dominan adalah
pemberian makanan selama bunting (Yitno, 2004 ). Pendapat tersebut sejalan
dengan pendapat Hafez (2000) bahwa pertumbuhan dipengaruhi oleh umur
induk, jumlah anak, dan nutrisi induk. Devendra dan Burns (1994), menyatakan
bahwa terdapat perbedaan bobot lahir anak jantan dan betina; dimana bobot lahir
anak kambing jantan lebih tinggi dari pada yang betina.

Sutama (2009), melaporkan bahwa umur induk dan paritas berpengaruh
terhadap bobot lahir anak. Bobot lahir akan semakin meningkat seiring dengan
meningkatnya varitas. Hal tersebut disebabkan oleh semakin tuanya umur induk
sehingga organ-organ tubuh semakin berkembang. Bobot lahir memunyai

hubungan yang erat dengan pertumbuhan. Anak kambing yang bobot lahirnya
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lebih tinggi akan menyebabkan pertumbuhan yang lebih cepat dan ekonomis
dibandingkan dengan anak yang bobot lahirnya lebih rendah pada pemberian
jumlah makanan dan kualitas yang sama (Anggorodi, 1979).

Apabila berat lahir tinggi akan memperlihatkan pertumbuhan yang cepat
karena mampu mengkonsumsi makanan yang lebih banyak sehingga

menghasilkan berat badan yang tinggi (Warwick, dkk. 1995).

Rata-rata bobot lahir kambing Peranakan Ettawa antara 1,8 — 2 kg; berat
sapih antara 6-8 kg; berat umur satu tahun (yearling) antara 20 — 25 kg;
pertambahan berat badan harian antara 80 — 120 g/ekor/hari, jumlah anak
sekelahiran (litter size) 1,5-1,8 ekor/induk; umur antara 8-12 bulan; mempunyai
efisiensi reproduksi yang baik; tubuh tegap, sehat, lincah, dan tidak cacat; tidak
pernah terserang penyakit; bentuk ambing simetris, sedikit menggantung, dan
puting susu normal (tidak bercabang); bentuk punggung lurus; dan bulu

mengkilap.( www.kambingetawa org/ternak-kambing-etawa html, 22 Nov,

2009).

Kurnianto Johari dan Kurniawan (2007) melaporkan berat lahir kambing
PE jantan sebesar3,34+0,48 dan pada betina 3,12+0,44 kg. Secara umum, potensi
genetik jantan terhadap betina dalam hal bobot lahir itu sendiri mempengaruhi

perbedaan berat lahir jenis kelamin jantan dengan jenis kelamin betina.

Hasil rataan berat lahir dari dua sistem perkawinan yaitu perkawinan alami

dan perkawinan Inseminasi Buatan (IB) dari penelitian Atabany (2001), yang

menyatakan bahwa rataan berat lahir anak kambing PE masing-masing sebesar
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3,68 kg, 3,71+0,89 kg dan 3,84 kg, tetapi lebih tinggi dari penelitian Harris,
Dakhlan dan Subaryati (2009) sebesar 2,39+0,36 kg. Perbedaan tersebut
menunjukan berat lahir dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya genetik,

litter size, jenis kelamin, pakan dan manajemen pemeliharaan.

Pertambahan Berat Badan

Pertambahan berat badan meliputi proses pembangunan sel-sel baru
berlipat ganda, menjadi besar dengan sendirinya terjadi proses asimiiasi materi
dari luar. Perkembangan merupakan adanya kerjasama dari proses sejak lahir
hingga dewasa, sehingga ukuran bada menunjukkan perubahan bentuk sampati
hewan tersebut dewasa (Soenarjo, 1988).

Pertambahan berat badan murni adalah pertambahan berat badan dalam
bentuk dan berat di dalam jaringan-jaringan pembangun seperti urat daging,
tulang, jantung, otak dan semua jaringan tubuh lainnya kecuali jaringan lemak
{Campbell dan Lasley, 1985).

Pertambahan berat badan secara umum diketahui dengan pengukuran
kenaikan berat tubuh, yang dengan mudah dapat dilakukan dengan penimbangan
berulang-ulang, serta dicatat pertumbuhan berat tubuh tiap hari, minggu dan bulan
(Murtidjo, 2001).

Proses pertambahan berat badan yang terjadi pada semua jenis hewan
kadang berjalan cepat, lambat dan bahkan terhenti jauh sebelum hewan tersebut
mencapai dewasa tubuh. Berarti prosesnya menyalahi garis pertumbuhan alami
yang disebabkan karena adanya faktor genetik dan faktor lingkungan.
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Pertumbuhan tubuh secara keseluruhan umumnya diukur dengan bertambahnya
bobot badan. (Sugeng, 1992).

Pertambahan berat badan merupakan hasil peningkatan baik ukuran
maupun jumlah sel-sel tubuh disebut Hyperplasia dan peningkatan ukuran sel
tubuh disebut hypertropi (Campbell dan Lasley, 1985). Selanjutnya Acker 1983
menyatakan bahwa dalam sistem biologi, pertambahan berat badan terbagi atas
dua yaitu hyperplasia dan hypertropi. Hyperplasia merupakan peningkatan jumlah

sel tubuh sedangkan hypertropi merupakan peningkatan ukuran sel tubuh.




METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April sampai Oktober 2012

di Desa Turatea, Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto.

Materi Penelitian
Materi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 36 ekor anak
Kambing sebagai perlakuan, dari 28 ekor induk kambing Peranakan Ettawa (PE).
Pakan diberikan secara adlibitun berupa hijauan dan UMMB. Formula dan
komposisi UMMB yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel. 1 :

Tabel. 1. Komposisi UMMB terdiri dari :

1. | Dedak 27%
2. | Molasses 30%
3. | Mineral Mix 2%
4. | Bungkil kelapa 10%
5. | Coklat 7%
6. | Semen 5%
7. | Garam 7%
8. | Limbah digester 5%

9. | Urea 7%

Total 100%
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Prosedur Penelitian
Pengamatan temak ini dilakukan untuk mengetahui  waktu pemberian
Suplement Urea Molases Multinutrien Block (UMMB) terhadap produktivitas
anak kambing PE. Dengan prosedur sebagai berikut;
l. Berat Lahir Anak Kambing
Penentuan berat lahir anak kambing PE dilakukan penimbangan setelah
melahirkan sampai pada umur 4 hari.
2. Pertambahan Berat Badan Anak Kambing
Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah berat badan kg dengan
cara kambing dimasukan didalam sarung lalu ditimbang. Pertambahan

Berat badan (PBB) anak kambing dihitung menurut formula:

PBB = Berat Badan Akhir — Berat Badan Awal
Lamanya Pengamatan

Prosedur Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu anak kambing PE
berdasarkan status reproduksi. Dibagi dalam 4 kelompok dengan perlakuan
waktu pemberian pakan suplemen UMMB dalam Ransum.

K1 : Suplementasi pakan selama kebuntingan umur 0 - 1 bulan (6 ekor

induk untuk 7 ekor anak kambing)
: Suplementasi pakan selama kebuntingan umur 1 - 3 bulan (7 ekor

induk untuk 7 ekor anak kambing)
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K III : Suplementasi pakan selama kebuntingan umur 3- 5 bulan (9 ekor
induk untuk 7 ekor anak kambing)
K IV : Tanpa suplementasi pakan selama kebuntingan (kontrol). (5 ekor

induk untuk 7 ekor anak kambing).

Analisis Data

Data analisis dengan menggunakan analisis ragam menurut Rancangan
Acak Lengkap(RAL) faktor pengelompokan umur induk sebagai perlakuan
dimana Umur induk dengan 4 taraf tingkatan umur K1= 0~ 1 bulan, K2=1 -3

bulan, K3= 3- 5 bulan, K4 = control, dengan model matematika sebagai berikut:

Y =p+ A+ Ejj
Dimana
Y = Hasil pengamatan
n = Rata-rata keseluruhan
A = Pengaruh umur induk terhadap berat lahir dan pertambahan berat badan

dimana (i=1,2)

E; = pengaruh kesalahan perlakuan
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Hasil penefitian memperlihatkan bahwa rata-rata berat lahir anak kambing
PE paling tinggi dari induk bunting 1-3 bln yang diberi UMMB , yaitu (2,785
kg), kemudian dari induk bunting 0-1 bln yang diberi UMMB yaitu (2,642 kg),
dari induk bunting 3-5 bln yang diberi UMMB yaitu (2,142 kg), dan dari induk
bunting tanpa UMMB yaitu (2,071 kg).

Hasil analisis ragam ( lampiran 1) menunjukkan bahwa status umur
kebuntingan berpengaruh (P>0,05) terhadap berat lahir anak, rata-rata berat lahir
anak antara 2,071 kg sampai 2,785 kg. Selama masa awal kebuntingan tingkat
kebutuhan nutrisi induk jauh lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak
bunting. Kebutuhan nutrisi terutama protein pada awal kebuntingan, melahirkan
dan laktasi (Preston dan Leng, 1987).

Penambahan suplemen UMMB pada kambing Ettawa menghasilkan litter
size, berat lahir anak meningkat dan mortalitas menurun. Penambahan UMMB
pada ternak sapi terjadi peningkatan perfornans produksi dan reproduksi (Makkar,
2008).

Pengamatan berat lahir pada kelompok induk yang diberikan pakan
suplemen UMMB pada masa kebuntingan mulai umur induk 0 sampai | bulan, 1
sampai 3 bulan, dan 3 sampai 5 bulan berat lahir anak lebih tinggi (P>0,05)
dibandingkan induk yang selama bunting tidak diberi pakan suplemen.
Berdasarkan hasil penelitian dimana induk yang diberi pakan suplemen UMMB
pada masa kebuntingan 1 sampai 3 bulan mengasilkan berat lahir yang tertinggi
(2,785 kg) dibandingkan dengan induk yang diberi pakan suplemen 0 sampai 1
bulan dan induk 3-5 bulan. Kebutuhan nutfisi induk pada masa kebuntingan
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ditentukan oleh keseimbangan metabolisme dalam darah dengan adanya
kebutuhan nutrisi trisemester pertama lebih banyak 1,5 kali sedang pada domba
dan kambing 2,2 kali lebih banyak pada induk yang beranak tiga dibandingkan
yang beranak tunggal dan apabila kecukupan nutrisi tidak terpenuhi pada masa
kebuntingan maka tidak optimalnya potensi genetik pertumbuhan anak tersebut,
kebutuhan energi induk bunting tua lebih tinggi yang digunakan fetus (Mathius,
dkk 1996).

Berdasarkan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan adanya
perhedaanbahwamdukbunﬁngpadamntn'OsampaiSbuJanterdapatpengamh
terhadap berat lahir, dimana umur kebuntingan 1-3 bulan yang diberi UMMB
berat lahir nyata lebih tinggi dibanding 0-1 bulan dan 3-5 bulan (P<0,05)
sedangkan induk bunting yang tanpa pemberian UMMB tidak terdapat perbedaan
(P>0,01) terhadap berat lahir.

Pertambahan Berat Badan anak kambing berdasarkan kelompok mduk
yang berbeda.

Pertambahan berat badan secara umum diketahui dengan pengukuran
kemikanbemmhuh,yangdenganmudahdapmdﬂakukandenganpenimbangan
berulang-ulang, serta dicatat pertumbuhan berat tubuh tiap hari, minggu dan bulan
(Murtidjo, 2001).

Proses pertambahan berat badan yang terjadi pada semua jenis hewan
kadang berjalan cepat, lambat dan bahkan terhenti jauh sebelum hewan tersebut

mencapai dewasa tubuh. Berarti prosesnya menyalahi garis pertumbuhan alami
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¥ Diberi UMMB bunting 0-1 bin = Diberi UMMB bunting 1-3 bin
Diberi UMMB bunting 3-5 bin = Tanpa UMMB

Keterangan : Huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaa (P> 0,05).
Grafik 2. Rata-rata PertambahanBemtBﬂdm(kg)anakkambingberdasarkan
Status Reproduksi Induk dan Pemberian Pakan.

Penelitanhﬁmmggumkanamkyanglahirbmﬂamkanpedakuaninduk
yang dikelompokkan berdasarkan status reproduksi induk, kemudian tiap
kelompok anak dibagi dua kelompok ada yang diberi pakan suplemen UMMB
dan tanpa UMMB.

Ham]penehtmnmempednhatkanbahwnstamskebunnnganmdukdan
pemberian pakan suplemen UMMB terdapat pengaruh (P>0,05) terhadap
pertambahmbcratbadananakkambing(mnmlhaﬁsampaﬂbulan),begimpuh
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terdapat interaksi antara status kebuntingan induk dan pemberian pakan suplemen
UMMB.

Terdapat keragaman pertumbuthan yang berhubungan dengan adanya
perbedaan berat lahir dan produksi susu induk (Van Vleck, dkk. 1996). Berat anak
kambing pada umur 7 sampai 8 minggu tergantung pada konsumsi susu induk
(Davendra dan Burn, 1994).

Upaya untuk memaksimalkan produksi temak kambing dengan
memberikan ransum dengan formulasi ransum yang murah khususnya pemberian
nutrisi yang berhubungan dengan meningkatkan reproduksi. Program pemberian
nutrisi harus lebih meningkatkan berat badan dan pengaruhnya secara langsung

untuk suksesnya proses reproduksi (Haenien, 2006).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan pakan suplemen
UMMB cenderung pertambahan berat badannya tinggi  yaitu (7,142 kg)
dibandingkan dengan tanpa UMMN (5,571 kg) (grafik 2). Suplementasi pakan
secara keseluruhan dapat memberikan pengaruh melalui peningkatan protein
microbial, peningkatan daya cerna, peningkatan konsumsi pakan hingga diperolch
keseimbangan yang lebih baik antara asam amino dan energi di dalam zat-zat
nutrisi yang terserap dan memberikan pertambahan berat badan yang lebih tinggi,

(Anonimous, 2005).




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :
I. Waktu pemberian pakan suplemen UMMB umur kebuntingan 1 - 3 bulan
menghasilkan berat lahir anak kambing yang cukup tinggi.
2. Rata-rata pertambahan berat badan anak kambing yang diberi UMMB

bunting 3-5 bulan menghasilkan berat badan yang tinggi.

Saran

Dalam pemberian UMMB pada induk bunting sebaiknya induk yang
sementara bunting 1-3 bulan yang diberi UMMB karna menghasilkan berat lahir
anak kambing yang cukup tinggi, dan disarankan untuk melakukan penelitian
lebih lanjut tentang waktu pemberian suplemen UMMB pada induk bunting

kaitannya dengan produktivtas anak kambing PE.
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LAMPIRAN

Tabel. 2. Data berat lahir anak kambing PE dari induk yang berbeda

(kg).
Ulangan Kl K2 K3 K4
] 3.0 3,0 3,0 2,5
' 2 2,5 3,0 2,0 2,0
| 3 3,0 2,0 i 2,0 2,0
4 2,0 2.5 2,0 2.0
5 3,0 3,0 2,0 20 |
6 3,0 3,0 2,0 2,0
7 2,0 3,0 2,0 2,0
Total: 18,5 19,5 15 14,5
Rata-rata 2,642 2,785 2,142 2,071
FK  =Y2 = (Total) Jenderal)2

rab  Banyaknya Pengamatan

= (185+195+15+ 14,5 ) =(67.5) = 455625

28 28 28
= 162, 72321
JKT = Yisy%j-FK
JKT =9+6,25+9+4+9+9+4+9+9+4+6,25+9+9+9+9+4+4+
4+4+4+4+6,25+4+4+4+4+4+4
= 168,75 - 162, 72321
=6, 02679

JKP = x? -FK
1]

JKP = 18,52 + 19,52 + 152 + 14,52

—

7 7 7 7
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= 48,892857 + 54,321429 + 32,142857 + 30,035714
= 165,39286 - 162,72321
= 2, 66965
JKG = JKT - JKP
= 6,02679 - 2,66965
= 3,35714
KTP = JKP

DBP
= 2,66965
3
0, 8898833
JKG
DBG
3,35714
24
= 0, 1398808
FHit = KTP
KTG.
= 0,8898833
0,1398808

6,3617258

I

KTG

I

I
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Tabel 3. Analisis sidik ragam berat lahir anak kambing PE dari induk yang

Berbeda,
Sumber DB K KT F. Hit r. Tab
Keragaman 5% 1%
' Perlakuan 3 2,66965 |0, 889883 6,3617258%* | 301 4.72
Galat 24 3,35714 | 0, 1398808
Total | 74 6,02679 1 T
‘Keterangan : ** : Sangat Nyata pada taraf 5 % (P >0,05) 1

: Sangat Nyata pada taraf | % (P>0,01)

BNT =ta(V}.S.d
S_d =V2.KTG = v2.0,1398808 = 0,19991484
r 7
BNT 0,05 = 2,064 x 0,19991484
=0,41262423
BNT 0,01 = 2,797 x 0,19991484

=0,55916181
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Tabel 4. Kriteria uji berat lahir anak kambing :

Perlakuan | Rata-Rata Selisih 5% 1%
Ki K2 K3 K4
K1 2,64 . 041 0,55
K2 2,78 | 0,14ns :
K3 2,14 0,5* | 0,64+ -
K4 207 | 057* | 071* | 007ns .

Keterangan : * = nyata pada taraf 5% (p<0,05)
ns = tidak nyata pada taraf 1% (p>0,01).

berbeda (gr/hari).
Ulangan K1 K2 K3 K4
| 6 8 7 5 “rugraner”
2 6 7 7 6
3 5 7 7 7
4 7 6 7 ]
5 8 5 8 5
6 7 5 8 5
T 5 Z 6 6
Total: 44 45 50 39
Rata-rata 6,285 6,428 7,142 5,571
FK =v2 = (T otal) Jenderal)2

rab Banyaknya Pengamatan
=(44+45+50+39) =(178> = 31684
28 28 28
1131,5714

I




JKT
KT

JKG

KTP

KTG

= ¥isy%j—-FK
= 36+36+25+49+64+49+25+ 64+49+49+36+25+25+
49+ 49+49+49+49+ 64+ 64 +36+25+36+ 49+ 25425 +
25+ 36
= 1162 - 1131,5714
= 30,4286
= x? -FK
"
= 442+ '5_52 + 50° + 392
7 7 7 7
= 276,57143 + 289 28571 + 357,14286 + 2172857}
= 1140,2857 - 1131,5714
= 8,7143
= JKT - JKP
= 30,4286 - 8,7143
= 21,7143
= IKp
DBP
= §,7143
_3_ _
= 2,9047667
- X6

NBG
= 21,7143

24
= 0, 9047625
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FHit = KTP
KTG
2,9047667
0,9047625

3,2105295

Tabel 6. Analisis rata-rata Pertambahan berat sapih anak kambing PE dari umur
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induk yang Berbeda.
Sumber DB JK KT F. Hit F. Tab
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 3 8,7143 | 2,9047667 | 3,2105295* 3,01 4,72
Galat 24 21,7143 | 0, 9047625
Total 27 30,4286

Keterangan : * : Nyata pada taraf 5 % (P>0,05)
ns : Tidak Nyata pada taraf 1 % (P<0,01).

BNT =ta(V).S.d
S-d = V2.KTG = ,/2.0,9047625 = 0,50843246
r 7
BNT 0,05 = 2,064 x 0,50843246
= 1,0494046
BNT 0,01 = 2,797 x 0,50843246

= 1,4220856




Tabel 7. Kriteria uji pbb anak kambing -
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Perlakuan | Rata-Rata Selisih 5% 1%
Kl K2 K3 K4
K1 6,28 . 104 142
K2 642 | 0,l4ns -
K3 7,14 | 086ns | 0,72ns -
K4 557 | 07tns | 085ns | 1.57° ]

Keterangan : ns = tidak nyata pada taraf 5% (p>

0,05)

* = nyata pada taraf 1% (p<0,01).




